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ABSTRAK

Febrina Yasridawati : Hubungan Antara Disiplin Belajar dengan Hasil
Belajar Santri di Pondok Pesantren Madrasatul
‘Ulum Lubuk Pua Nagari Balah Aia Kecamatan
VIl Koto Sungai Sarik Kabupaten Padang
Pariaman.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasilbelajar santri. Pada
awalnya santri yang duduk ditingkat awal MDA memiliki hasil belajar yang
cukup tinggi, hal itu terlihat dari hasil belajar yang diperoleh. Namun setelah
memasuki tingkat lima dan enam MDA banyak santri yang hasil belajarnya
rendah, terlihat dari nilai-nilai yang diperoleh santri dibawah Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang telah ditentukan. Tujuan dari penelitian ini adalah:
mendeskripsikan disiplin belajar santri, mendeskripsikan hasil belajar santri,
melihat hubungan antara disiplin belajar dengan hasil belajar santri di Pesantren.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif korelasional.
Populasi dalam penelitian ini adalah santri yang berada ditingkat lima dan enam
MDA yang. Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan teknik sensus,
sehingga semua populasi dijadikan responden penelitian. Teknik pengumpulan
data adalah teknik angket. Teknik analisis data dalam penenelitian ini
menggunakan persentase dan product moment.

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa: disiplin belajar santri yang
dilihat dari disiplin dalam menentukan cara belajar, disiplin terhadap waktu,
disiplin terhadap tugas dan disiplin mematuhi tata tertib belajar masih rendah.
Hasil belajar santri yang dilihat dari jumlah kelulusan hasil belajar santri masih
rendah. Terdapat hubungan yang signifikan antara disiplin belajar dengan hasil
belajar santri. Dapat disimpulkan bahwa disiplin belajar santri masih rendah, hasil
belajar santri masih rendah, serta terdapat hubungan yang signifikan antara
disiplin belajar dengan hasil belajar santri. Saran dalam penelitian ini diharapkan
segenap pengurus pesantren untuk lebih meningkatkan pengawasan terhadap
disiplin belajar, bagi santri untuk lebih meningkatkan disiplin belajar dan hasil
belajar.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pembangunan Nasional pada prinsipnya adalah pembangunan
manusia seutuhnya yaitu manusia Indonesia yang mandiri dan siap
menghadapi tantangan kedepan dengan berbagai kompetensi sehingga tidak
tertinggal dalam  perkembangan ilmu  pengetahuan, teknologi,
komunikasi,dan peradaban dunia. Upaya pemerintah untuk menciptakan
manusia Indonesia seutuhnya, salah satu diantaranya adalah melalui
pendidikan. Pendidikan memiliki peranan yang penting dalam kehidupan
suatu bangsa, karena pendidikan dapat mewarisikan budaya kepada generasi
penerusnya berupa pengetahuan, keterampilan, sikap, dan tata nilai.

Dalam UU. Rl Nomor 20 tahun 2003 pasal 1 tentang Sistem
Pendidikan Nasional yang dimaksud dengan pendidikan adalah:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadiaan, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.

Manusia membutuhkan pendidikan dalam kehidupannya, pendidikan
merupakan proses usaha yang sadar dalam membentuk manusia yang
berkemanusiaan, memiliki harkat dan martabat, dan dapat dipandang sebagai
insan manusia yang utuh melalui proses pembelajaraan.

Pendidikan merupakan salah satu pilar kehidupan bangsa, dalam

pembukaan UUD 1945 dijelaskan bahwa tujuan pendidikan adalah



mencerdaskan kehidupan bangsa, selain itu pembangunan nasional bertujuan
mewujudkan suatu masyarakat adil dan makmur.

Pendidikan di Indonesia terdiri atas tiga jalur yaitu jalur pendidikan
formal, jalur nonformal dan jalur informal. Sebagaimana dijelaskan Sudjana
(2004:74) bahwa jalur pendidikan terdiri atas pendidikan formal, nonformal
dan informal, yang dapat saling melengkapi dan memperkaya. Pendidikan
Luar Sekolah (PLS) merupakan salah satu jalur pendidikan di Indonesia,
turut bertanggung jawab dalam memenuhi kebutuhan pendidikan masyarakat
menuju terciptanya sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas.

Pendidikan Luar Sekolah mempunyai beberapa jenis pendidikan yaitu
pendidikan umum, pendidikan keagamaan, pendidikan jabatan kerja,
pendidikan kedinasan dan pendidikan kejuruan (PP Rl No. 73 Tahun 1991
Pasal 3 Ayat 3). Dalam Peraturan Perundangan disebutkan bahwa PNF
memiliki satuan yang meliputi kelompok belajar, kursus dan satuan
pendidikan yang sejenis. PNF juga dapat diselenggarakan dalam bentuk
kelompok bermain, penitipan anak, dan satuan pendidikan sejenis. Selain itu,
kegiatan yang termasuk kepada satuan pendidikan sejenis diantaranya
padepokan pancasilat, sanggar kesenian, panti/balai latihan, bengkel/teater,
pondok pesantren, majlis ta’lim, kelompok pengajian, penataran, kursus
regular, seminar dan bimbingan belajar di media massa. Komar (1999).

Pendidikan Nonformal atau Pendidikan Luar Sekolah sebagai salah
satu jalur pendidikan memegang peranan yang cukup penting dalam
pencapaian kesejahteraan manusia. Santoso dalam Marzuki (2010:106)

mendefinisikan Pendidikan Luar Sekolah sebagai kegiatan pendidikan yang



dilakukan secara terorganisasi, terencana, diluar sistem pendidikan
persekolahan, yang ditujukan kepada masyarakat untuk meningkatkan
kualitas hidupnya. Kualitas hidup adalah keadaan dimana seseorang baik
fisikk maupun mental, spiritual, maupun intelektual. Dalam segi
pengembangan intelektual bentuk pendidikan nonformal berupa RA, TPA,
dan Pondok Pesantren.

Dari pendapat diatas terlihat bahwa pondok pesantren merupakan
salah satu program pendidikan luar sekolah. Pesantren dapat dibagi menjadi
pesantren modern dan pesantren tradisional atau salafiyah.

Menurut Zarkasyi (1996) pondok pesantren tradisional (kuno) yang
dikenal dengan istilah salafi. Pondok pesantren modern atau dikenal dengan
istilah khalafi. Pondok pesantren salafi adalah pesantren yang menerapkan
sistem-sistem agama, pengajaran kitabnya sampai pada permasalahan
tidurnya, makanya kitab-kitab marajinya yang biasa disebut “kitab kuning”.
Sedangkan pondok pesantren khalafi adalah pesantren yang sistem dan
metode serta prasarananya sudah menuju pendidikan modern, menitik
beratkan pada efesiensi dan efektifitas pendidikan.

(http://Riyanto/2014/pondok pesantren./blog.re.or.id)

Pondok pesantren Madrasatul ‘Ulum merupakan salah satu lembaga
pendidikan pesantren di Sumatera Barat, yang dipimpin oleh H. Ahmad
Yusuf Tk Sidi. Pondok pesantren salafiyah merupakan lembaga pendidikan
Nonformal yang tetap mempertahankan pelajaran dengan kitab-kitab klasik.

Orientasi utama pendidikan adalah dalam rangka membentuk

kepribadian masyarakat Indonesia yang seutuhnya dan mampu menjunjung


http://riyanto/2014/pondok%20pesantren.

tinggi nilai-nilai normatif dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan dan fungsi
pendidikan akan tampak pada karakter masyarakat yang tercermin dan
teraplikasi dalam setiap menjalankan peran dan fungsi individu ditengah
masyarakat.

Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada era
globalisasi, menjadi tuntutan serius bagi dunia pendidikan yaitu fungsi
membimbing, mengarahkan dan membentuk prilaku disiplin dalam
mengerjakan sesuatu hal dari santri-santri terhadap perkembangan prilaku.
Salah satu sikap yang perlu dibentuk adalah kedisiplinan.

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan penulis dengan ketua
dan pengasuh asrama Pondok Pesantren Madrasatul ‘Ulum pada tanggal 15
November 2013 diperoleh gambaran hasil belajar santri terutama yang masih
belajar pada tingkat lima dan enam TPQ/MDA banyak mendapatkan nilai
belajar dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan yaitu
75, disaat mengaji masih ada santri yang tidak mencatat materi yang
dijelaskan ustadz/ustadzah, tidak mengumpulkan hafalan ayat yang
ditugaskan, ada diantara santri yang dijemput dulu keasrama untuk
menghadiri kegiatan muhadharah, dan ada yang asyik bercerita dengan santri
lain saat ustadz berceramah.

Jumlah seluruh santri yang belajar di Pesantren Madrasatul ‘Ulum
tercatat sebanyak 234 orang santri, yang terdiri dari tingkat RA/TK,
TPQ/MDA berjumlah enam kelas, tingkat wustha, dan tingkat Aliyah. Yang

berasal dari berbagai daerah di Sumatera Barat. Sedangkan jumlah santri



pada tingkat lima dan enam MDA berjumlah 38 orang santri untuk lebih

jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut:

Data Santri Tingkat TPQ/ M-I[_)??Il'alhun Ajaran 2013/2014
NO Tingkat Pendidikan Jumlah
1 | Kelas Lima 22
2 | Kelas Enam 16
JUMLAH 38

Sumber: Arsip Pesantren Madrasatul ‘Ulum

Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam proses pendidikan
dan pengajaran. Tujuan hasil belajar adalah untuk melihat sejauh mana
keberhasilan telah dicapai warga belajara atau santri dalam mengikuti proses
belajar. Sudjana (1995:5) mengatakan bahwa “hasil belajar adalah
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima
pengalaman belajar”.

Sejalan dengan pendapat diatas, Hamalik (2001)mengemukakan
tentang pengertian hasil belajar adalah tingkah laku yang baru misalnya dari
yang tidak tahu menjadi tahu,timbulnya pengertian baru,perubahan
sikap,kebiasaan,keterampilan,kesanggupan menghargai,perkembangan sikap
sosial fungsional dan pertumbuhan jasmani.

Sehubungan dengan hal tersebut, pada tanggal 18 November 2013
hasil wawancara kedua penulis dengan ketua Pesantren Madrasatul ‘Ulum
yaitu Ustad Afrizal Arif TK. Mudo diperoleh gambaran, santri-santri di

Pondok Pesantren Madrasatul ‘Ulum ini khususnya tingkat MDA yang



memiliki 6 (enam) kelas, yang berusia antara 11-15 tahun, terutama santri
yang duduk di tingkat lima dan enam MDA memiliki hasil belajar yang
rendah, Hal itu juga dipertegas oleh ustadz/ustadzah yang mengajar dikelas
tersebut.

Selanjutnya hasil wawancara penulis pada tanggal 4 Desember 2013
dengan salah satu pendidik atau guru MDA di pesantren Madrasatul ‘Ulum
yaitu Umi Khaira lebih lanjut umi khaira mengatakan pada umumnya santri
yang berada ditingkat awal memiliki hasil belajar yang baik. Hal itu dilihat
dari nilai-nilai yang diperoleh santri disetiap kegiatan serta keaktifan dan
kedisiplinan disetiap kegiatan-kegiatan belajar yang dilakukan. Namun
setelah memasuki tingkat 5 dan 6 MDA, ada beberapa santri yang hasil
belajarnya bisa dikatakan masih rendah, dapat dilihat sedikitnya jumlah santri
yang mendapatkan nilai diatas KKM yang ditetapkan yaitu 75. Dari 38 orang
santri diatas lebih setengahnya yaitu sebanyak 25 orang santri mendapatkan
nilai belajar selama di pesantren dibawah KKM, dan 13 orang santri yang
memperoleh nilai diatas KKM.

Bertolak dari latar belakang masalah dan fenomena yang penulis
kemukakan, rendahnya hasil belajar santri diduga disebabkan disiplin belajar
yang rendah. Maka penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Hubungan AntaraDisiplin Belajar dengan Hasil BelajarSantri
di Pondok Pesantren Madrasatul ‘Ulum Lubuak Pua Nagari Balah Aia

Kecamatan VII Koto Sungai Sarik Kabupaten Padang Pariaman”.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah dan fenomena diatas, di
identifikasi ada beberapa masalah penyebab rendahnya hasil belajar yaitu
sebagai berikut :
1. Rendahnya disiplin belajar santri dalam belajar
2. Metode mengajar yang digunakan tenaga mengajar
3. Rendahnya minat santri dalam mengikuti kegiatan pembelajaran
4. Pengaruh lingkungan belajar
5. Sarana dan prasarana yang kurang memadai
6. Strategi mengajar yang digunakan tenaga mengajar
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, penulis membatasi
permasalahan pada “disiplin belajar santri dan dihubungkan dengan dengan
hasil belajar ssantri di Pondok Pesantren Madrasatul ‘Ulum Lubuak Pua
Nagari Balah Aia Kecamatan VII Koto Sungai Sarik Kabupaten Padang
Pariaman.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah
penelitian ini adalah “Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara

disiplin belajar dengan hasil belajar santri di Pondok Pesantren Madrasatul



‘Ulum Lubuak Pua Nagari Balah Aia Kecamatan VII Koto Sungai Sarik
Kabupaten Padang Pariaman”.
E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk :

1. Untuk melihat gambaran disiplin belajar santri di Pondok Pesantren
Madrasatul ‘Ulum Lubuak Pua Nagari Balah Aia Kecamatan VII Koto
Sungai Sarik Kabupaten Padang Pariaman.

2. Untuk melihat gambaran hasil belajar santri di Pondok Pesantren
Madrasatul ‘Ulum Lubuak Pua Nagari Balah Aia Kecamatan VII Koto
Sungai Sarik Kabupaten Padang Pariaman.

3. Untuk mengetahui hubungan antara disiplin belajar dengan hasil belajar
santri di Pondok Pesantren Madrasatul ‘Ulum Lubuak Pua Nagari Balah
Aia Kecamatan VII Koto Sungai Sarik Kabupaten Padang Pariaman.

F. Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimana gambaran disiplin belajar santri di Pondok Pesantren
Madrasatul ‘Ulum Lubuak Pua Nagari Balah Aia Kecamatan VII Koto
Sungai Sarik Kabupaten Padang Pariaman.

2. Bagaimana hasil belajar santri di Pondok Pesantren Madrasatul ‘Ulum
Lubuak Pua Nagari Balah Aia Kecamatan VII Koto Sungai Sarik
Kabupaten Padang Pariaman.

3. Bagaimana hubungan antara disiplin belajar dengan hasil belajar santri di
Pondok Pesantren Madrasatul ‘Ulum Lubuak Pua Nagari Balah Aia

Kecamatan VIl Koto Sungai Sarik Kabupaten Padang Pariaman.



G. Manfaat Penelitian

Manfaat hasil dari penelitian ini baik untuk kepentingan teoritis dan

praktis adalah sebagai berikut :

1. Manfaat teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan ilmiah terhadap

pengembangan ilmu pengetahuan yang menelaah lebih lanjut tentang

disiplin belajar santri dalam kegiatan pembelajaran di pesantren dan

bahan masukan bagi Jurusan Pendidikan Luar sekolah.

2. Manfaat praktis

a.

Bagi santri dapat memahami bagaimana pentingnya disiplin belajar
dan meningkatkan disiplinnya dalam belajar

Bagi peneliti sebagai bahan pengembangan dalam pelaksanaan
penelitian

Bahan masukan bagi pengelola dan pengasuh agar lebih
memperhatikan dan meningkatkan peraturan disiplin belajar dalam

proses pembelajaran di lingkungan pesantren

H. Definisi Operasional

1. Disiplin Belajar

Disiplin belajar adalah predisposisi (kecenderungan) suatu sikap

mental untuk mematuhi aturan, tata tertib, dan sekaligus mengendalikan diri

terhadap aturan-aturan yang berasal dari luar sekalipun yang mengekang dan

menunjukan kesadaran akan tanggung jawab terhadap tugas dan kewajiban

(Agus, 1987). (http://Asrori/2012/hakikat-disiplin-belajar/wordpress.com)



http://asrori/2012/hakikat-disiplin-belajar/
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Disiplin belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah terdiri
dari empat aspek, yang pertama disiplin dalam cara belajar dilihat dari sikap
kesadaran atas tanggung jawab dalam belajar, cara belajar dan keaktifan
dalam belajar. Kedua, disiplin terhadap waktu dilihat dari cara mengatur
waktu belajar dan menunjukan sikap tepat waktu dalam belajar. Ketiga,
disiplin terhadap tugas dilihat dari menjalankan tugas yang diberikan dan
menunjukan sikap rapi dan teratur dalam melaksanakan tugas. Keempat,
disiplin terhadap tata tertib belajar terdiri dari mematuhi peraturan dalam
belajar dan memiliki sikap teratur dalam belajar.(Damayanti, 2009).

Sesuai hasil wawancara dan pengamatan penulis pada tanggal 18
November 2013 diperoleh gambaran disiplin belajar yang ada di pesantren
Madrasatul Ulum diantaranya:

Dari aspek disiplin dalam cara belajar seperti dianjurkan mencatat
materi yang dijelaskan ustad, mengulang hafalan sebelum tidur dan
mengumpulkan hafalan ayat suci yang ditugaskan setiap minggunya
sebelum belajar dimulai serta membentuk kelompok diskusi, mengaji
sesudah sholat subuh. Dari aspek disiplin terhadap waktu, tugas dan tata
tertib adalah mengikuti sholat berjamaah, mengikuti kegiatan wirid,
mengaji/belajar dengan ustad/ustadzah sesuai dengan jadwal yang
ditetapkan, mengikuti muhadharah (ceramah) dan wajib ceramah bagi santri
yang ditunjuk, mengerjakan tugas-tugas yang diberikan ustadz/ustadzah
seperti hafalan ayat suci Alquran, berpartisipasi dalam acara

kemasyarakatan, mentaati jadwal piket, dilarang menggunakan HP saat
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belajar/mengaji, berbusana muslim saat mengaji/belajar, dilarang merokok
dan berkelahi dilingkungan belajar serta minta izin jika mau pulang
kampung dan bersikap sopan santun dalam belajar.
2. Hasil Belajar

Menurut Sudjana (1995:5) mengatakan bahwa “hasil belajar adalah
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima
pengalaman belajar”. Jadi hasil belajar disini dilihat dari hasil atau nilai
belajar santri dipesantren yang berbentuk rekapitulasi nilai/hasil belajar dari

pendidik.



